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Abstract: Startups are often associated with companies engaged in information technology,including Satu Pintu whose business processes use information technology. However, thedevelopment of information technology projects requires a lot of money, especially Satu Pintu is anew startup that is still in the pioneering stage and still does not have a broad scope. Analysis methodto identify and calculate the cost benefits of developing the Satu Pintu application, to analyze thecosts incurred The method used is Use Case Points, while to analyze the benefits of IS / ITdevelopment using the Ranti's Generic IS / IT Value method in its identification. There are severalthings that Satu Pintu must pay attention to, namely that investment in application development hasnot been able to return the value of the initial capital of 5% and the payback period will return within1 year. It can be concluded that the company needs to conduct periodic analysis to analyze theabsorption of benefits and costs to determine the value of the discount rate and interest rate and thecompany must also avoid changing conditions in the company's condition of more than 5% to avoidthe feasibility risk of developing the One Stop application.
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Pada era globalisasi, penggunaan teknologiseakan mengakar pada kehidupan. Semua serbadigital mengikuti kebutuhan manusia yangsemakin kompleks, terlebih terkait dengankebutuhan bisnis yang saat ini juga berkembangmengikuti jaman. Istilah startup seringkalidikaitkan terkait dengan perkembangan bisnis diera globalisasi pada saat ini. Bisnis startup seringdikaitkan dengan teknologi yang berkembangdengan cepat dan pesat, oleh sebab itu startupjuga dituntut untuk berkembang lebih cepatdengan terus berinovasi dan melakukanpeningkatan inovasi sistem secara terus menerus,agar dapat bersaing dengan startup lainnya agardapat menarik masyarakat sehingga masyarakatmenggunakan startup tersebut. Akan tetapi padakenyataan dilapangan membuktikan bahwa tidaksedikit juga startup yang tidak bisa melanjutkanatau bisa juga disebut gagal ditengah jalan.Salah satu penyebab kegagalannya adalah adalahkondisi ekonomi dari startup tersebut. Menuruttokoh startup Indonesia Danny Wirianto Co-Founder Mindtalk dalam eventnya yang bertajuk“Why Start Fails” salah satu penyebab kegagalan

startup adalah masalah dana yang sudah habisditengah jalan, bahka ketika startup tersebutmasih memulai. Kehabisan dana ini disebabkankarena buruknya alokasi dana, bisa juga karenaperkembangan startup yang sangat lambat. Makadari itu dibutuhkan perencanaan terkait dengankondisi keuangan. (Mamnun, 2020)Startup mulai berkembang akhir tahun 90anhingga tahun 2000an, namun pada kenyataannyapada saat ini startup banyak dipadukan padakandengan internet, teknologi, website dan segala halyang berhubungan hal tersebut. Apabila ditinjaulebih jauhlagi ternyata hal tersebut terjadidikarenakan istilah Startup sendiri mulai popularsecara internasional pada masa buble dot-com,fenomena buble dotcom adalah ketika padaperiode tersebut (1998-2000) banyak perusahaandot-com didirikan secara bersamaan.Menurut Syauqi (2015) beberapa karakteristikdari startup antara lain : pegawai tidak lebih dari20 orang, usia dari perusahaan tidak kurang dari 3tahun, pendapatan yang didapatkan tidak lebihdari $100.000/tahunnnya dikarenakan startupmasih dalam tahapan pengembangan, startup
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biasanya menggunakan media untuk mendukungproses bisnisnya seperti penggunaan teknologi.Dalam sebuah lapran dengan judul UnlockingIndonesian’s Digital Opportunity menyatakanbahwa terjadi penumbuhan ekonomi khususnyadi Indonesia sebesar US$ 150 miliar dollar hal initerjadi dikarenakan masyarakat Indonesia beralihke era digital. (Team, 2017).Dari penjelasan diatas membuktikan bahwaperkembangan startup lebih pada ranahperusahaan pada bidak teknologi. Faktamenarikya memang pada saat ini perusahaandengan label startup tidak akan jauh dariperusahaan teknologi informasi.Salah satu pemanfaatan teknologi padaperusahaan startup adalah penggunaan aplikasi.Aplikasi merupakan hal yang sangat penting bagiperusahan startup untuk menunjang proses bisnispada perusahaan, tak jarang juga perusahaanmembakar banyak sekali modal atau uang untukberlomba mendapatkan customer dengan tujuanmenggunakan aplikasi pada perusahaan. Banyaksekali perusahaan yang terus berinovasi dalampengembangan aplikasi. Akan tetapi yang perludipertimbangkan adalah aplikasi tersebut efeknegative yang ditimbulkan lebih besar darimanfaatnya atau sebaliknya sehingga perusahaandampak mencegah resiko kegagalanpengembangan aplikasi.Pada penelitian feasibility study ini dapatdilakukan pada 3 kondisi, hal ini tertulis padabuku Project Management Body Of Knownledge(PMBOK) yang mengatakan bahawa tudikelayakan bisa ditinjau dari kondisi pra proyekatau sebelum dilaksanakannya proyek, yangkedua tahapan initiating atau tahap awal proyekdikerjakan, dan terakhir adalah kondisioutsource. Pengerjaan proyek yang dilaksanakantergantung pada gaya dan juga model yang akandipakai oleh perusahaan. Pada kondisi perusahaanstartup Satu Pintu, studi kelayakan ini dikerjakanpada tahapan awal proyek atau bisa juga disebutdengan initiating.Studi kelayakan terhadap aplikasi Satu Pintu inidihat dari segi kelayakan secara economic yangakan penilainnya menggunakan metode Cost-Benefit Analysis. Pada tahapan metodeperhitungan cost-benefit analysis tahapanpertama yang dilakukan adalah mengindetifikasidan menghitung biaya pengembangan teknologiinformasi metode yang akan digunakan adalahuse case point. Dan metode yang digunakan untukmenghitung estimasi manfaat yang diperolehadalah metode Ranti’s Generic IS/IT Business

Value yang mana setiap manfaat akan dihitungberdasarkan kategori yang sudah ditetapkan padamatrik.METODEBerikut ini adalah tahapan untukmenyelesaikan masalah :Tahap Mengidentifikasi MasalahTerdapat beberapa tahapan yang harus dilakukanpada tahapan identifikasi masalah ini, yaknisebagai berikut :1. Studi Pustaka Studi pustaka dilakukandengan cara membaca literatur, jurnal, bukuyang terkait dengan teori-teori yang telahtercantum pada BAB II antara lain terkaitdengan teori studi kelayakan, metode CBA,untuk menghitung estimasi biaya metodeyang digunakan adalah use case point yangmana metode ini menganalisis use case. Danuntuk metode estimasi manfaat yangdiperoleh adalah metode Ranti’s GenericIS/IT Business Value.2. Menentukan Masalah Dengan caramelakukan analisa terhadap aplikasi SatuPintu, yang menjadi focus utama adalahterkai dengan pengembangan aplikasi, yangnantinya akan menjadi rumusan masalahpada bab sebelumnya.3. Menentukan tujuan penelitian yaknimenjelaskan terkait target dan juga tujuanyang akan dicapai dengan adanya penelitianini.Tahap Mengidentifikasi Biaya ManfaatPada tahapan ini yang dilakukan adalahmelakukan perhitungan biaya manfaat dengantujuan untuk lebih mengetahui terkait dengancash flow dengan komponen utamanya yaitukomponen biaya dan juga manfaat. Sebelummelakukan perhitungan biaya manfaat yangdilakukan terlebih dahulu yaitu melakukanestimasi biaya, metode yang akan digunakanadalah use case point (ucp). Untuk metode yangdigunakan dalam perhitungan estimasi manfaatyakni menggunakan metode Ranti’s GenericIS/IT Business Value yang mana metode inimempunyai 73 kategori dilengkapi setiap subkategori, tahapan selanjutnya adalah membuatvariable kategori berdasarkan 73 kategorikemudian akan dilakukan pengukuran denganmenggunakan metric TI. Pada tahapan ini datayang digunakan adalah data real dari perusahaan.Oleh karena itu dibutuhkan wawancara dan jugaanalisis.
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Tahap Membandingkan AlternatifTahap selanjutnya adalah membandingkanalternative antara satu dengan yang lainnyaberdasarkan kriteria yang bersifat umum. Padatahapan ini akan dilakukan perhitungan dengantujuan evaluasi yaitu Time Value Of Moneymenggunakan data discount rate dan interest ratentuk perhitungannya, Net Present Value adalahmetode untuk menghitung pada suku bungatertentu dengan asumsi tahun pengembanganapliaksi atau proyek, Internal Rate Of Return acuayang digunakan 5% yakni tingkat bungamaksimum, Payback Period periodepengembalian terpendek dengan janga investasimaksimal 3 tahun. Dengan penjelasan berikut:
Time Value Of MoneyDengan kata lain nilai mata uang saat ini akanlebih berharga daripada mata uang pada masadepan. Dalam penentuan Time Value Of Moneyyang menggunakan 2 metode yaitu Present Value,Discount Rate. Arus kas dimasa mendatang yangdidiskontokan pada discount rate disebut denganpresent value, sedangkan Discount rate adalahangka yang diperlukan untuk mendiskontokansuatu penerimaan pertahun mendatang hinggasaat ini.
Net Present ValueMetode ini menggunakan tingkat suku bungatertentu dengan estimasi 3 tahun pengembanganproyek. Pada NPV juga membutuhkan nilaiinflasi yang terjadi pada tahun tertentu.
Internal Rate Of ReturnMetode ini menggunakan data NPV gunapengujian trial and error dalam pengujian tinkatbunga tertentu yang digunakan. Umunya IRRyang dijadikan sebagai acuan adalah 5% yaknitingkat suku bunga yang dipakai menurut reserverepo Indonesia (2019)
Payback PeriodAsumsi pengembalian modal investasi adalahselama 3 tahun. Pada metode ini pengembalianyang akan dijadikan acuan adalah waktu yangdigunakan yang terpendek
Tahap Analisis SensitivitasTujuan dengan adanya analisisis sensitivitasadalah untuk mengetahui ketergantungan dansensitivitas tingkat kelayakan pengembanganaplikasi Satu Pintu. Analisa sensitivitas ini akandiujikan pada 3 kondisi pada aplikasi satu pintu,

yang pertama adalah apabila terjadi kenaikanbiaya sebesar 5% dan biaya outpunya tetap, yangkedua adalah perubahan nilai pengembaliandengan turunnya biaya output sebesar 5% danbiaya inputnya tetap. Dan yang terkahir adalahadanya peningkatan biaya input (manfaat) sebesar5% dan biaya (cost) output turun 5%.
Tahap dokumentasiTahapan ini berisikan tentang hasil yangdiperoleh setelah dilakukan analisis, yaknisebagai berikut :

Gambar 1Muatan Laporan Economic Feasibility

HASIL DAN PEMBAHASANHasil Mengidentifikasi MasalahTahapan mengidentifikasi masalah ini dibagimenjadi beberapa tahapan yang pertama yakni,studi pustaka yang dapat diperoleh dari jurnal,makalah, atau litelatur yang terkait,selanjutnyaadalah dilakukan analisis untuk penentuanmasalah dan hasilnya adalah penentuan dari hasilidentifikasi masalah.Hasil Studi PustakaHasil dari studi pustaka yang didapatkandari literaltur atau jurnal dari penelitiansebelumnya akan dicantumkan pada BAB IIyakni pada bagian landasan teori. Teori yangpertama digunakan adalah feasibility study ataustudi kelayakan,adapun tahapan yang harusdilakukan seperti mengidentifikasi masalah,melakukan identifikasi biaya dan manfaat,membandingkan alatenativ dengan menggunakanbeberapa metode dan yang terakhir adalahmelakukan analisa sensitivitas dengan kondisitertentu untuk mengukur ketergantungan danperubahan yang terjadi pada kondisi tertentu.Tahapan feasibility studi yang pertamaadalah mengidentifikasi masalah yang bisadidapatkan dengan cara studi pustaka sumberyang digunakan adalah jurnal, literature terdahulu
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dan makalah untuk menenemukan permasalahandan penetapan tujuan akhir yang akan dicapai.Tahapan kedua yaitu menghitungestimasi biaya yang dilakukan dengan metode usecase point, hasil analisis yang diperoleh yaknidari proses observasi obyek yang digunakan danmelakukan wawancara dengan pihak yang terkaituntuk melengkapi data pada tahapan observasi.Tahapan observasi obyek akan menghasilkankebutuhan fungsional yakni proses bisnis yangdijalankan melalui website yang diggunakan olehsatu pintu, untuk tahapan wawancara akanmenghasilkan use case analysis dari website SatuPintu yang digunakan saat ini, wawancara inidilakukan dengan pihak programmer. Hasil daridilakukan wawancara adalah untuk perhitunganeffort rate yang kemudian akan menghasilkan gajiuntuk pekerja Satu Pintu. Standar gaji yangdigunakan adalahKelly Salary Guide.Tahapan yang ketiga yaitu perhitunganuntuk estimasi manfaat, metode yang digunakanadalah Ranti’s Generic IS/IT Business Valuemetode ini memiliki 73 kategori manfaat, yanganntinya akan digunakan untuk perhitunganmetric TI dengan tujuan akhirnya besarnyamanfaat yang diperoleh dari pengembanganproyek pada Satu Pintu.Tahapan yang ketiga adalahmembandingkan alternative dengan cara :membandingkan ratio manfaat dan biaya atau B/CRatio dengan Time present Value, menggunakanNPV dengan tingkat bunga tertentu dengan acuantahun kelayakan ekonomis investasi, IRR denganmenggunakna acuan suku bunga minimum 5%yang digunakan dengan acuan Reserve RepoRate. Dan menggunakan Paybeack Period ataujangkan watu investasi yang terpendek, denganacuan umur ekonomis investasi adalah tidak lebihdari 3 tahun.Tahapan yang terakhir adalah analisissensitivitas dengan pengujian menggunakan tigakondisi yang berbeda untuk mengukur sejauhmana ketergantungan dan juga perubahan yangterjadi pada kondisi tertentuHasil Menentukan MasalahPada penentuan masalah penulismelakukan studi literature dan hasilnya adalahsebagai berikut:
1. Startup Satu Pintu merupakan startupyang baru dibidang teknologi yangbelum memliki cangkupan pelangganyang luas dan loyalitas pelanggan danmemiliki modal yang kecil sehinggan

perlu dilakukan perencanaan danperhitungan yang terpat terkait dengankelayakan pada sistem.
2. Terdapat factor penyebab kegagalanpada startup salah satunya adalah tidakpernah menghitung cost and benefitsehinggan banyak startup yang gugurditengah jalan akibat modal yangdikeluarkan lebih besar dari padamanfaat.3. Studi liltelatur yang didapatkan daribuku PMBOK menyetakan bahwapermasalah ini dapat diselesaikandengan study feasibility untukmenganalisa manfaat yang didapatkandan biaya yang harus dikeluarkan untukpegembangan proyek pada Satu Pintu.

Hasil Menentukan Tujuan PenelitianSetelah dilakukan studi literature danmenemukan masalah yang akan dijadikan latarbelakang tahapan selanjutnya adalah penentuantujuan dari penelitisan yakni hasil akhir daripenelitian yang dilakukan. Tujuan dari penelitianini adlaha menghasilkan feasibility study untukpengembangan proyek Satu Pintu yang ditinjausecara economic metode yang digunakan untukmenghitung manfaat dan juga biaya adalah cost-benefit analysys, sedangkan untuk menghitungestimasi biaya dari pengembangan proyekmenggunakan use case point, untuk menghitungmanfaat yang didapatkan dari pengembanganproyek menggunakna metode Ranti’s GenericIS/IT Business Value. Yang kemudian hasilestimasi biaya manfaat akan dilakukan dilakukanperbandingan alternative, dan tahapan yangterakhir adalah melakukan analisis sensitivitaspada kondisi berbeda.Hasil Mengidentifikasi dan MenghitungBiaya Metode yang akan digunakan estimasibiaya adalah use case point yang membagikedalam tiga aktivitas yakni softwaredevelopment, ongoing activity dan quality dantesting. Dari hasil efoort rate yang sudah dihitungakan dilakukan perkalian dengan sttandar gajiyang digunakan oleh penulis yakni Kelly SalaryGuide.Hasil Observasi dan WawancaraKegiatan observasi dan wawancaradibagai menjadi 2 jenis kegiatan yakni yangpertama observasi yakni kegiatan mengamatisecara tidak langsung guna mengetahui proses



JSIKA Vol. 10 , No. 02. Tahun 2021 ISSN 2338-137X

JSIKA Vol. 10, No. 02, Tahun 2021, ISSN 2338-137X Page 5

bisnis pada Satu Pintu, kegiatan observasi inimengamati Aplikasi atau website Satu Pintu.Kegiatan yang kedua yakni melakukanwawancara dengan programmer dari Satu Pintuguna menanyakan hal yang dianggap perlupenjelasan lebih. Hasil observasi dan wawancaraadalah berupa data yang dibagi menjadi dua yaknisebagai berikut :1. Kebutuhan Fungsional : Tujuan darianalisis kebutuha fungsional adalahuntuk mengetahui proses bisnis dari satupintu dengan mengamati website atauaplikasi satu pintu yang merupakan alatutama guna menjalankan proses bisnis2. Use Case Analys Analisis selanjutnyaadalah melakukan analisis use caseanalysis dilakukan dengan caramelakukan wawancara denganprogrammer satu pintu.
Hasil Identifikasi dan Perhitungan EstimasiEffort (Use Case Point)Tujuan dari dilakukannya adalah untukmemperoleh value dari setiap use case padawebsite Satu Pintu

1. Perhitungan Unadjusted ActorWeight (UAW)
jumlah actor yang terlibat dalam sistemadalah sebanyak dua actor sebagaiberikut:Tabel 1Unadjusted Actor Weight
Actor Jumlah Actor Tipe Bobot UAWAdmin 1 Complex 3 3
User 1 Complex 3 3
TotalUAW 6

Berdasarkan perhitunganUAW menyebutkan nilai UAW 6.
2. Perhitungan Unadjusted Use CaseWeight (UUCW)Pada perhitungan UUCW data yangdigunakan adalah data dari analisis usecase analysis yang dibutuhkan adalahjumlah use case pada aplikasi. Jumlahuse case pada aplikasi Satu Pintu iniadalah sebanyak 25 dari analisis 6kebutuhan secara fungsional, berikutadalah rinciannya :

Tabel 2 Unadjusted Use Case Weight(UUCW)
KodeFungsional

JumlahUsecase

Bobot UUCWSimple Medium Complex

1 2 - 2 - 202 11 - - 11 1653 6 - 6 - 604 2 - 2 - 205 2 - 2 - 206 2 - 2 - 20Total UUCW 305Dari perhitungan diatas nilai UUCWyang diperoleh adalah 305
3. Perhitungan Unadjusted Use CasePoint (UUCP)Perhitungan UUCP dihitungdengan cara menambahkan nilai UUCWdan UAW.Nilai UUCP = UUCW + UAWNilai UUCP = 305 + 6Nilai UUCP = 311Keterangan :UUCP : Unadjusted Use Case PointUUCW :Unadjusted Use CaseWeightUAW : Unadjusted Actor WeightDari perhitungan diatas dapat diketahuibahwa nilai UUCP adalah 311

4. Hasil perhitungan Technical Factor(TF) dan Technical CompelxityFactor (TCF)Tabel 3 Hasil (TF) (TCF)
Technical Factor Skor Bobot TFDistributedSystem Required 4 2 8
Respond Time IsImportant 5 1 5
End UserEffeciency 5 1 5

Complex InternalProcessingRequiered
5 1 5

Reusable CodeMust Be A Focus 5 1 5
Installation easy 5 0,5 2,5Usability 5 0,5 2,5Cross-PlatformSuport 5 2 10
Easy To Change 3 1 3Highlyconcurrent 3 1 1
Custom Security 3 1 3Dependence on 4 1 4
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third part codeUser training 3 1 3
Total Nilai TFNilai TCF = 0,6+(0,01*TF)

571.17
Dari hasil perhitungan disebutkan bahwa nilai TFadalah sebesar 57 dan nilai ECF sebesar 1,17.Hasil perhitungan TCF akan digunakan untukmenghitung use case point.

5. Perhitungan Enviromental Factor(EF) dan Enviromental ComplexityFactor (ECF)Tabel 4Enviromental Factor (EF) danEnviromental Complexity Factor (ECF)
EnviromentalFactor Skor Bobot TF
Familiarity withthe project 5 1,5 7,5
ApplicationExperince 5 0,5 2,5
OO Progammingexperience 4 1 4

Lead analysiscapability 3 0,5 1,5
Motivation 5 1 5StableRequirement 3 2 6
Part Time Staff 5 -1 -5DifficultProgammingLanguange

5 -1 -5

Total Nilai EFNilai ECF = 1,4 +(-0,03*EF)
16,50.905

Pada Table diatas nilai EF yangdidapatkan adalah sebesar 16,5 hasil dariperhitung EF akan digunakan untukmenghitung ECF yang hasil akhirnyaadalah digunakan untuk variable padaperhitungan UCP. Pada table diatas nilaiECF yang didapat adalah sebesar0.905 6. PerhitunganUse Case PointBerikut adalah rumus yang digunakanuntuk perhitungan.Use Case Point = UUCP * TCF * ECFUse Case Point = 311*1.17 *0.905Use Case Point = 329.302KeteranganUUCP: Unadjusted Use Case PointTCF : Technical Compelxity FactorECF : Enviromental ComplexityFactor
7. Perhitungan Estimasi effortNilai dari Estimasi Effortdidapatkan dari perkalian antara nilai

yangd idapatkan pada perhitungan usecase point dengan effort rate terdapatpada Lampiran 8. Biasanya estimasieffort digunakan sebagai prediksi untukmeninjau secara jadwal hingga resikoyang akan terjadi pada proyek yang akanberlangsung atau sedang dalam tahappengerjaan. Nilai Estimasi effort dibagimenjadi 2 yakni :1. Actual Effort adalah sebagai berikut:Actual Effort = ∑Pekerja * ∑Hari Kerja* Jam Kerja/HariActual Effort = 7 * 60 * 8Actual Effort = 33602. Effort Rate = Actual Effort / NilaiUCPEffort Rate = 3360/329.302Effort Rate = 10.20Berikut adalah nilai estimasi effort padaLampiran 4.Effort Rate = Actual Effort / Nilai UCPEffort Rate = 2400/329.302Effort Rate = 7.28Keterangan :UCP :Use Case Point8. Hasil Perhitungan Estimasi BiayaPada perhitungan sebelumnya nilaiestimasi effort sudah dilakukanperhitungan akan tetapi belum dilakukanpengelompokan sesuai dengan aktivitasyang dilakukan. Proses pengelompokanaktivitas ini didasari dengan pembuatansoftware aplikasi pada Satu Pintu yangmeliputi analisa kebutuhan, spesifikasiperancangan, implementasi danpenerimanaan pada aktivitas softwaredevelopmet. Manajemen proyek,konfigurasi, pelatihan dan dukunganberada pada aktivitas ongoing activity ,untuk pengujian dan testing padakegiatan quality and testing KasemSaleh (2011).Tabel 5 Hasil Pembagian effort dan nilai hours of effort
Software Phase %Effort Pay Rate HoursofEffort(Jam)Estimasi Effort 3360Software DevelopmentAnalisaKebutuhan 7,5 0,95 252
Spesifikasi 7,5 0,95 252Perancangan 10 0,95 336Implementasi 10 0,85 336Penerimaan &Pemasangan 7,5 0,9 252



JSIKA Vol. 10 , No. 02. Tahun 2021 ISSN 2338-137X

JSIKA Vol. 10, No. 02, Tahun 2021, ISSN 2338-137X Page 7

Total Software Development 42,5% 1428
Ongoing ActivityManajementProyek 8,34 280

ManajementKonfigurasi 4,16 140
Dokumentasi 4,16 140Pelatihan danDukunganTeknis

4,16 140

Total Ongoing Activity 20,82% 700
Quality and TestingPengujianIntegrasi 7,5 252

Penjaminankualitas 8,34 280
Evaluasi danPengujian 20,84 700
Total Quality and Testing 36,68% 1232

Dari analisis diatas biaya yang harusdikeluarkan oleh perusahaan adalah sebanyak Rp240.835.000 dengan jumlah pekerja sebanyak 7orang dengan pembagian kerja seperti diatas.Asumsi itu dibat berdasarkan sampai aplikasi siapuntuk digunakan. Yang membutuhkan waktu3360 jamHasil Menghitung dan MengidentifikasiManfaatPada tahapan ini tujuan akhirnya adalahmenghasilkan estimasi manfaat dengan metodeyang digunakan yaitu Ranti’s Generic IS/ITBusiness Value. Adapaun tahapan yang harusdilakukan untuk mengasilkan estimasi manfaatyakni sebagai berikut :1. Hasil Observasi dan WawancaraObservasi dilakukan dengan cara melihat danjuga mengamati secara langsung aplikasiSatu Pintu, yang mana yang diamatia dalahperoses bisnis dan juga website yangdigunakan alat utama proses bisnis tersebutbisa berjalan. Tujuan observasi ini adalahuntuk menganalisa potensi manfaat daripelaksaan proyek Satu Pintu ini. Berdasarkananalisis yang memuat terkait dengan analisispotensi dari setiap manfaat, terdapat 20manfaat yang berhasil dianalisis. Selanjutnyahasil analisis tersebut akan digunakansebagai acuan guna pengerjaaan penentuankuantifikasi manfaat dari setiap manfaatnyadengan asumsinya adalah setelah dilakukanpenerapan aplikasi Satu Pintu.

2. Hasil Penentuan KuantifikasiManfaatSetelah dilakukan observasi danwawancara dengan pihak programmerdan juga pihak finance langkah berikutadalah melakukan kuantifikasi manfaatdengan cara mengubah asumsi darisetiap manfaat menjadi nilai rupiah.Proses asumsi ini telah dilakukankesepakatan anatara kedua belah pihakdari penulis dan juga Satu Pintu. Untukpenulisannya penulis akanmenggunakan metric TI dan juga rumusyang akan digunakan sebagai acuanpengerjaaan dari setiap manfaat yangsudah dianalisis sebelumnya  3. Hasil Perhitungan Estimasi NilaiManfaatPerhitungan estimasi yangdidapat menghitung seluruh manfaatestimasi dari setiap kategori manfaatyang sudah dianalisis. Selanjutnyaestimasi dari biaya tersebut akandilakukan penjumlahan darikeseluruhannya dan dibuat menjadi rata-rata dengan presentase persen dari totalseluruh penyerapan manfaat.
Gambar 2 Hasil Perhitungan Estimasi Nilai Manfaat
Kode KeteranganKode Presentasepenyerapan TotalKuantifikasiManfaatRC0-10 Mengurangi/Menekan BiayaCetak Dokumen dan ATK Rp 5.969.700 99%
IPR-03 Meningkatkan produktivitasKemudahan Analisa 2.500.000 83,33%
RC0-01 Mengurangi Menekan BiayaTelekomunikasi Rp. 100.000 100%
RC0-12 Mengurangi/Menekan Biayadari Biaya Sewa 4.900.000 99%
RRI-05 Mengurangi Resiko dariKehilangan Penyimpanan 2.500.000 83,33%
RRI-06 Mengurangi resiko dariKesalahan data 2.500.000 83.33%
RRI-10 Mengurangi resiko dariPenipuan atau Kecurangan 2.500.000 83.33%
IRE-03 Meningkatkan Pendapatanyang disebabkan olehPeningkatan kepercayaanpelanggan

2.500.000 83.33%

IRE-04 Meningkatkan pendapatanyang disebabkan olehPeningkatan segmentasi Pasar
2.500.000 83.33%

IMM-01 Meningkatkan Imagedisebabkan oleh PeningkatanMutu layanan
2.500.000 83.33%

IAC-03 Meningkatkan Keakuratandari Data 2.500.000 83.33%
IQU-03 Meningkatkan Kualitas dariLayanan 2.500.000 83.33%
ACO-03 Menghindari Biaya dariKehilangan dan Penudaan 2.500.000 83.33%
Rata –Rata Presentase NilaiManfaat 87.02%
Estimasi Nilai TotalManfat Rp 33.719.700

Dari perhitungan diatas rata rata yang didapat daritotal kuantifikasi sebesar 87,02% dengan totalpenyerapan kuantifikasi manfaat sebanyaka Rp33.719.700 dalam waktu sebulan. dari data diatas
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dapat disimpulkan bahwa presentase manfaatyang didapatkan lebih dari 50% dari sebelumpenerapan aplikasi Satu Pintu.Hasil Membandingkan Alternatif1. Hasil Menghitung Time Value ofMoneya. Perhitungan Discount RatePerhitungan pertama yakni discount rate datayang dibutuhkan adalah nilau interest rate(i)yang didapat melalui info Statistik Ekonomidan Keuangan Indonesia yang menyebutkansebesar 7% , n (asumsi tahun untukinvestasi).Discount rate (r) = 1/(1+i)ⁿDiscount rate (r) = 1/(1+7%)ᶟDiscount rate (r) = 0,82Keterangan :r =Discount ratei = Interest Raten = year (tahun)b. Perhitungan Present ValueNilai inflasi yang didapat sebesar 2,27% dataini dilihat dari (Laporan Inflasi BankIndonesia)PV cost =∑(FV/1+r)ⁿ)PV cost= (TC / (1 + 0,82)¹)+ (TC/ (1 +0,82)²)+(TC / (1 + 0,82)ᶟ)PV Cost =(240.835.000/1.82)+( 247.385.712/ 3.31) + (254.114.603/6.03)PVCost = 249.163.392PV Benefit = (TB / (1 + 0,82)¹)+ (TB/ (1 +0,82)²)+ (TB / (1 + 0,82)ᶟ)PVBenefit = (404.636.400 / 1.82) +(413.821.646/3.31) + (423.125.397/ 6.03)PVBenefit = 417.369.496perhitungan Benefit / Cost Ratio(B/CRatio) = PV Benefit : PV Cost(B/C Ratio) = 417.369.496 : 249.163.392(B/CRatio) = 2 : 1Keterangan :B : BenefitC :CostB/C : Benefit/CostTC : Total costTB : Total benefitr = Discount ratei = Interest Raten = year (tahun)
2. Hasil Menghitung Net Present Value
Net Present Value =∑((Bₙ - Cₙ) / (1 + r)ⁿ)– K0

NPV = ((404.636.400 – 240.835.000) / ( 1 +0.82)¹ ) + (431.821.646 – 247.385.712) / (1+ 0.82)²) +(423.125.397 – 254.114.603) / (1 + 0.82)ᶟ -173.075.000NPV =(163.801.400 / 1.82) +(184.435.934/3.31) + (169.010.794 / 6.03) –173.075.000Net Present Value = 649.919Keterangan :NPV : Net Present ValueB : BenefitC : CostK0 : Investasi awal
Berdasarkan perhitungan diatas nilaiyang diapat adalah 649.919, nilai yangdidapatkan melebihi 0 akan tetapi nilai dariNPV belum memenuhi tingkat pengembalianmodal awal investasi. Sehingga dapatdisimpulkan bahwa memaksimalkan nilaiNPV dari manfaat bersih dikatakan tidaklayak berdasarkan kriteria alternativepemilihan kedua.

3. Hasil Menghitung Internal Rate ofReturn
Tabel 6 Perhitungan trial and error.

Tahun TingkatDiskonto
(Bₙ - Cₙ) /(1 + r)ⁿ TingkatDiskonto 1%

(Bₙ - Cₙ) /(1 + r)ⁿ
1 1.82 90.000.769 1,01 90.900.7762 3.31 55.720.825 1,02 180.819.5433 6.03 28.028.324 1,03 164.088.149Investasi Awal 173.075.000 Investasi Awal 173.075.000∑ NPV 649.919 NPV 262.733.468Dari table diatas yang menggunakanpercobaan trial and error yang menghitungpengembangan Aplikasi Satu Pintu. Danmemuat beberrapa nilai i₁ dan i₂ masingmasing sebesar 0,01 dan 0,82 untuk nilaiNPV₁ Rp 649.919 dan NPV₂ Rp262.733.468. Langkah berikutnya adalahmenghitung nilai IRRIRR =i₁ + (NPV₁ / (NPV₁ - NPV₂)) x (i₂ - i₁)IRR =0,01 + (262.733.468 / 262.733.468 -649.919)) x (0,82 – 0,01)IRR = 0,08 = 8%Keterangan:IRR : Internal Rate of ReturnNPV : Net Present Value
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B : BenefitC : CostB/C : Benefit/CostTC : Total costTB : Total benefitr = Discount ratei = Interest Raten = year (tahun)
Dari perhitungan diatas IRRdidapatkan nilai 8%. Dapat disimpulkanbahwa penilaian altenative yang ketiga untukmemilih alternative guna studi kelayakanyaitu memaksimalkan nilai IRR dapatdikatakan layak dikarenakan lebih dari 5%hal ini berlaku pada tingkat suku bungamenurut Reserve Repo Rate oleh BankIndonesia (Indonesia, 2019) dengan acuannilai suku Bunga sebesar 5% dapat dikatakanbahwa proyek investasi ini menghasilkanpengembalian minimum dari biaya modalinvestasi sehingga dapat dikatan layak.

4. Hasil Menghitung Payback PeriodUntuk perhitungannya nilai yang digunakanadalah investasi awal sebesar Rp173.075.000 nilai cost dan benefit K0 yakni240.835.000 dan 404.636.400. Berikut iniadalah rumus perhitungan PP.PP= (Investasi Modal (T.Manfaat –T.Biaya )) x 1 TahunPP = (173.075.000 / (404.636.400 -240.835.000)) x 1 tahunPP= 1 TahunKeteranganPP : Payback PeriodT.Manfaat : Total ManfaatT. Biaya : Total Biaya
Hasil Analisis SensitivitasTujuan dari analisis sensitivitas adalah untukmengukur perubahan pada kondisi tertentusehingga akan mendapatkan nilai yang dapatdigunakan sebagai kesimpulan dari suatuketergantungan pada kondisi tertentu. Variableyang digunakan adalah empat alternative yangdigunakan pada bab sebelumnya. Analisis iniditinjau dari pengembangan dari sisi ekonomi.Untuk penelitian kali ini uji sensitivitas dilakukanpada tiga keadaan yang sudah dijelaskansebelumnya. Untuk hal yang bersifat umumseperti interest rate, discount rate dan tingkausuku bunga dari setiap Negara dan lama atau usiadari investasi yang akan dilakukan tidak akan

mengalamai perubahan setiap pengujian analisissensitivitasnya. Untuk penjelasannya terdapatlampiran 8Perubahan yang terjadi dikarenakanoutput maupun input sangatlah signifikan, padakondisi pertama terjadi perubahan kenaikan biayainput sebesar 5% dan biaya output tetap yangmana nilai manfaat naik sebesar 5% menjadi424.868.216 akan tetapi harga biaya tetapmenyebabkan ration B/C ratio menjadi 2 : 1dengan angka 2 yakni manfaat yang didapatkanlebih besar daripada investasi , untuk nilai NPVbernilai negative -15.101.601 sehingga NPVtidak layak, untuk nilai IRR bernilai cukup tinggiyakni 78% dari acuan suku bunga yang dipakaihanya 5% hal ini dikatakan layak, dan untuk PPadalah 8 bulan dari kurung waktu 1 tahun apabilajika ingin dikatakan Layak, maka PP dapatdikatakan Layak, kesimpulan dari kondisipertama bernilai 75%.Kondisi kedua perubahan penurunanbiaya output sebesar 5% dan biaya Input tetapDalam hal ini biaya input yang dimaksud biayamanfaat sebesar 404.636.397 tetap dan biayabernilai sebesar 240.835.000 mengalamipenurunan menjadi 228.793.250. Pada kondisikedua Ratio yng dihasilkan sama dengan kondiiskedua yakni 2 : 1, untuk nilai NPV bernilaipositive yakni 159.278.405 akan tetapi belummenutupi modal awal inveastasi sebesar173.075.000 sehingga dapat dikatakan tidaklayak, nilai IRR yang didapat adalah 2% dariacuan suku Bunga 5% sehingga dikatakan tidaklayak, untuk nilai PP adalah 1 tahun yang dapatdikatakan layak dikarenakan asumsinya 3 tahunpengembalan modal. Nilai untuk kondisi keduaadalah sebesar 50%Kondisi ketiga perubahan kenaikanbiaya input sebesar 5% dan biaya output turun5%. Dalam hal ini biaya input yang dimaksudadalah biaya manfaat sebesar 404.636.397mengalami kenaikan sebesar 5% menjadi424.868.216 , dan biaya ouputnya bernilai turun5% sebesar dari 240.835.000 menjadi228.793.250. Ratio B/C kali ini bernilai berbedadari dua kondiis diatas yakni 2 : 0,5, untuk nilaiNPV bernilai positive 28.588.866 akan tetapibelum bisa menutupi modal awal sebesar173.075.000 sehingga masih belum bisadikatakan layak, untuk nilai IRR bernilai sangattinggi yakni 89% dari penilaian suku bunga 5%hal ini menunjukan layak, sedangkan untuk PPkurun waktu pengembalian modal hanya dalamwaktu 8 bulan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
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kondisi ketiga ini bernilai 75% dapat dikatakanLayak. Untuk lebih lengkapnya terdapat pada
Tabel 7 Hasil Analisis Sensitivitas

Keterangan :Kondisi 1 = Kenaikan biaya input(manfaat) sebesar 5% dan output (cost) tetapKondisi 2 = Output (biaya) mengalamipenurunan sebesar 5% dan input(manfaat) tetapKondisi 3 = Kenaikan input dan output5%
SIMPULANBerdasarkan analisis diatas dapat ditarikkesimpulan bahwa pengembangan proyek SatuPintu dinilai Layak dikarenakan, manfaat yangdikeluarkan lebih besar daripada biaya yangdikeluarkan. Hal ini terbukti denganbperbandingan ratio manfaat dan biaya sebesar 2 :1 dengan umur ekonomi untuk investasi 1 tahun,akan tetapi belum bisa mengembalikan modalsebanyak 5% maka dari itu perusahaan Satu Pintuperlu melakukan analisis terhadap penyerapanbiaya dan manfaat pada Satu Pintu gunamenentukan interest rate dan discount rate.Untuk analisis sensitivitas perlumenghindari kondisi penurunan biaya output daripada input hal ini menyebabkan nilai IRR yangdiperoleh kurang dari 5% yakni sebesar 2%, akantetapi pada pengujian sensitivitas berikutnyadengan adanya penurunan output sebesar 5% halini menyebabkan nilai NPV bernilai positive akantetapi masih belum bisa menutupi modal awalyang sudah ditentukan.Dari penelitian yang dilakukan olehpenulis dari analisis identifikasi dan estimasibiaya menggunakan use case point didapatkanhasil bahwa biaya total yang dibutuhkan untukmembayar pekerja adalah sebanyak Rp240.835.000 dengan jumlah pekerja sebanyak 7orang dengan dan manfaat yang didapatkansebesar Rp 404.636.400 dengan lama

pengembalian rata – rata 1 tahun pada asumsiperusahaan 3 tahun. Pengembangan aplikasi inidikatakan layak apabila memenuhi syarat sebagaiberikut:1. Manfaat yang diperoleh lebih besardaripada biaya yang harus dikelurkan.2. Kurun waktu pengembalian modal awalinvestasi melebihi batas asumsi yakni 3tahun bagi perusahaan.3. Nilai NPV yang dihasilkan bernilainegative sehingga tidak dapat menutupimodal awal investasi.
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